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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Firman 
NIM   : 30200107007 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Judul Skripsi  : Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala    
Kab. Jeneponto (Di Tinjau dari Aspek Sosiologi) 
 
Skripsi ini mendeskripsikan hasil penelitian tentang realitas keagamaan 
masyarakat Desa Borong Tala, Kabupaten Jeneponto: di tinjau dari aspek 
sosiologi. Penelitian ini mengunakan pendekatan sosiologi dan pendekatan 
religius dalam menggambarkan dan mengkaji realitas keagamaan masyarakat 
Desa Borong Tala. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan untuk 
menggambarkan secara luas Realitas keagamaan masyarakat Desa Borong Tala 
Kab. Jeneponto. Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena 
sosial keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di 
tentukan secara jelas sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian 
deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak dari 
teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau dengan 
kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu. 
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa masyarakat 
Desa borong Tala adalah masyarakat Homogen dari segi agama dan suku yang 
memiliki ekspresi atau corak keagamaan yang khas lokal, sebagai hasil dari 
akulturasi yang harmonis antara Islam sebagai agama dengan tradisi dan 
kebudayaan Borong Tala. Terlebih lagi dengan interaksi sosial antar penganut 
beragama yang juga sangat harmonis dengan berlandaskan pada nilai-nilai 
kearifan lokal. 
 
ABSTRAK 
Nama Penyusun : Firman 
NIM   : 30200107007 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Judul Skripsi  : Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala    
Kab. Jeneponto (Di Tinjau dari Aspek Sosiologi) 
 
Skripsi ini mendeskripsikan hasil penelitian tentang realitas keagamaan 
masyarakat Desa Borong Tala, Kabupaten Jeneponto: di tinjau dari aspek 
sosiologi. Penelitian ini mengunakan pendekatan sosiologi dan pendekatan 
religius dalam menggambarkan dan mengkaji realitas keagamaan masyarakat 
Desa Borong Tala. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan untuk 
menggambarkan secara luas Realitas keagamaan masyarakat Desa Borong Tala 
Kab. Jeneponto. Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena 
sosial keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di 
tentukan secara jelas sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian 
deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak dari 
teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau dengan 
kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu. 
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa masyarakat 
Desa borong Tala adalah masyarakat Homogen dari segi agama dan suku yang 
memiliki ekspresi atau corak keagamaan yang khas lokal, sebagai hasil dari 
akulturasi yang harmonis antara Islam sebagai agama dengan tradisi dan 
kebudayaan Borong Tala. Terlebih lagi dengan interaksi sosial antar penganut 
beragama yang juga sangat harmonis dengan berlandaskan pada nilai-nilai 
kearifan lokal. 
 
 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Agama adalah sesuatu yang final, universal, abadi (parennial), dan tidak 
mengenal perubahan (absolut). Negara Indonesia bukanlah negara agama, tetapi 
bukan pula negara yang sekuler melainkan Negara Pancasila. Prinsip ini telah 
menjadi aksioma bagi kehidupan beragama dalam konteks kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Sejak dahulu para founding father telah menghadirkan Pancasila sebagai 
ideologi nasional. Ideologi Pancasila adalah sebuah ideologi alternatif, yang lahir dari 
pertarungan kelompok yang berhaluan (ideologi) Marxis, Nasionalis dan Islam. 
Sebuah ideologi dalam konteks  dengan kondisi sosio kultural Indonesia yang 
beragam, baik suku, agama, ras, budaya maupun bahasa dan golongan. 
Agama dalam ideologi nasional ini telah mendapatkan porsi yang begitu 
besar. Hal ini dapat dilihat pada sila pertama Pancasila “Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
Secara tersirat, dasar negara Pancasila hendak menjelaskan bahwa negara ini adalah 
negara yang bertuhan, negara yang beragama, negara yang mengakui banyak agama 
(resmi), bahwa memeluk agama dan mengembangkannya sebagai hak asasi menjadi 
ciri khas. 
UUD 1945 pun telah menerjemahkan konsep ini pada pasal 29 ayat 
(2)“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu”. Di 
dalam Undang-Undang 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, pun telah diatur 
2 
 
 
 
pada pasal 22 ayat (1) dan (2) bahwa setiap orang (manusia Indonesia) bebas 
memeluk agama. Bahkan dalam UUD 1945 pasal 28I ayat (4) dan dalam UU HAM 
telah diatur bahwa negara (pemerintah) memiliki kewajiban dan tanggungjawab 
untuk menghormati, melindungi, menegakkan dan memajukan hak asasi manusia.
1
 
Olehnya itu, pentingnya kembali membumikan nilai-nilai pluralisme. Karena 
pluralisme adalah sebuah realitas sosial yang siapa pun tidak akan mungkin bisa 
mengingkarinya, karena pluralisme juga merupakan hukum Tuhan (sunnatullah). 
Kehidupan yang plural mengandung arti bahwa hidup ini tidak terlalu corak tunggal. 
Di sisi lain, sebagian orang acapkali memandang pluralisme sesuatu negatif. Karena 
itu, masih ada sikap setengah hati untuk menerima pluralisme. 
2
 
Pluralisme juga harus disertai dengan kesadaran teologi bahwa kehidupan, 
terutama kehidupan agama ini memang plural dan itu adalah kehendak Tuhan. 
Pluralisme adalah hukum Tuhan, seperti yang terdapat dalam Q.S, al-Maidah (ayat 
48): 
                 
Terjemahnya: 
”untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang 
terang”.3  
                                                          
1
 Redaksi Bukune(Rizal Khadafi, Ed),Undang-undang Dasar 1945 dan Perubahannya. Cet. II; 
(Jakarta Selatan: Bukune, 2010), hal. 35, 19,  
2
 Immdadun rahmat, op. cit, hal. 187. 
3
 Ibid, hal. 187. 
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Sedangkan dalam Q.S, al-Hujarat (13) disebutkan: 
 
                                       
            
Terjemahnya: 
”wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling kenal-mengenal”. 
 
Fakta empiri dilapangan menunjukkan ada sebagian warga yang membuat 
warga lainnya tidak merasa aman dan nyaman dalam beragama atau dalam 
mengembangkan agamanya.  
Pertanyaan ini tentu membutuhkan pengkajian yang lebih mendalam. 
Masyarakat sebagian hanya heran mengapa warga Jeneponto begitu otoriter 
melakukan penolakan terhadap pembangunan gereja. Seolah-olah itu adalah perintah 
dan misi suci yang harus dijalankan, bahwa dengan memerangi dan menghalang-
halangi pendirian gereja jaminannya adalah masuk surga. Seolah-olah tidak ada lagi 
persoalan agama yang lain yang jauh lebih vital untuk diurusi. Sebut saja persoalan 
ketertinggalan Jeneponto dengan daerah lain dalam hal indeks pembangunan 
manusianya yang berada pada peringkat ke-23 di antara seluruh kabupaten di Sul-
Sel.
4
  
Atau persoalan “maraknya” praktek korupsi, sehingga tak salah jika pada 
tahun 2009 lalu Badan Pengawas Keuangan (BPK-RI) menemukan ada indikasi 
                                                          
4
Kirimkan Ini lewat Email BlogThis! Berbagi ke Twitter Berbagi ke Facebook Berbagi ke 
Google Buzz  
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penyelewangan APBD di Kab. Jeneponto.
5
Seharusnys masyarakat Jeneponto lebih 
mulia dan lebih produktif jika sebagian besar warga Jeneponto secara massif dan 
kolektif menolak dan memerangi kedua hal di atas. Memerangi masalah yang 
membuat warga tidak khusyuk dalam beribadah, yang membuat para warga 
Jeneponto ketika musim kemarau tiba harus hijrah ke daerah lain menjadi pedagang 
kaki lima, pekerja kasar, buruh pabrik atau daeng becak demi sesuap nasi.
6
 
Jangan hanya selalu mengintimidasi masyarakat yang bukan seagama dan 
sesuku seperti kasus seorang penjual bakso dan warga Non Islam pernah mau masuk 
di Desa Borong Tala untuk tinggal, akan tetapi tidak diberikan izin sampai-sampai di 
massa oleh masyarakat. Karena ada forum yang menangani semua ini yaitu Forum 
peduli keamanan dan ketertiban masyarakat desa borong tala (Kamtibmas) yang di  
ketua oleh Pak Syafaruddin. Kamtibmas di bentuk pada Tgl 5 Februari 2004 sesuai 
dengan hasil kesepakatan masyarakat Desa Borong Tala. Bukan hanya agama 
keristen yang pernah di massa oleh masyarakat Desa Borong Tala, tetapi yang 
beragama Islam pun pernah di massa seperti Paham Ahmadiyah yang pernah masuk 
di Desa Borong tala. 
7
 
 Pada tahun 2007 sempat ada indikasi tentang pembangunan geraja di Bonto 
Sunggh. Tetapi hal itu tidak terjadi karena masyarakat jeneponto berbondong-
                                                          
5
Kirimkan Ini lewat Email BlogThis! Berbagi ke Twitter Berbagi ke Facebook Berbagi ke 
Google Buzz  
6
Wawancara ibu Hj. Nur Hayati, SE warga Jeneponto.Hari sabtu 20 Agustus 2011. 
7
 Wawancara Pak Syafaruddin hari minggu 21 Agustus 2011 
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bondong untuk mencegahnya. Karena kekwatiran masyarakat jeneponto begitu 
mudah terpengaruh oleh paham-paham lain.
8
 
Menjadi khawatir akan efek sosiologis dari kasus ini, yang dapat memicu 
timbulnya konflik horisontal yang berkepanjangan. Bukan hanya bisa terjadi di 
kabupaten di Jeneponto saja, tetapi dapat berimplikasi di daerah lain. Bukanlah hal 
yang bermuluk-muluk, kasus ini jika diketahui oleh pemeluk agama lainnya (Kristen) 
bisa membuat darahnya membuncah, memompa rasa amarah untuk melakukan hal 
yang sama.  
Misalnya melarang warga muslim mendirikan tempat peribadatan (masjid) di 
daerah-daerah di mana orang-orang Islam menjadi kelompok yang minoritas. Seperti 
yang terjadi di kota Monokwari Papua yang menolak pembangunan mesjid. Dua 
kasus ini menurut penulis adalah kondisi yang dapat mengancam keharmonisan hidup 
beragama. Adalah tugas pemerintah dan para pembesar agama yang mesti 
memberikan penyadaran kepada warga bahwa negara ini adalah negara yang 
menghargai, menjamin dan melindungi keberagaman. 
 Jika pemerintah pasif dalam menyikapi kasus ini dan kasus-kasus kekerasan 
agama lainnya, dalam bentuk pembiaran, maka sudah cukup menjadi bukti bahwa 
negara (pemerintah) telah melakukan pelanggaran HAM sebagaimana definisi 
pelanggaran HAM menurut UU No. 39 tahun 1999 pada pasal 1 ayat (6) yang 
berbunyi ” Setiap perbuatan seseorang atau kelompok termasuk aparat negara, baik 
sengaja atau tidak disengaja, atau kelalaian yang secara melawan hukum, 
                                                          
8
 Wawancara Masyarakat Desa Borong Tala Hariati, S.Pd. Hari Minggu 21 Agustus 2011 
6 
 
 
 
mengurangi, menghalangi, membatasi, dan atau mencabut HAM seseorang atau 
kelompok orang yang dijamin dalam undang-undang ini, dan tidak mendapatkan, atau 
dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar 
berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku ”.9 
Fenomena agama adalah fenomena universal manusia. Selama ini belum ada 
laporan penelitian dan kajian yang menyatakan bahwa ada sebuah masyarakat yang 
tidak mempunyai konsep tentang agama. Walaupun peristiwa perubahan sosial telah 
mengubah orientasi dan makna agama, hal itu tidak berhasil meniadakan eksistensi 
agama dalam masyarakat. Sehingga kajian tentang agama selalu akan terus 
berkembang dan menjadi kajian yang penting.  
Karena sifat universalitas agama dalam masyarakat, maka kajian tentang 
masyarakat tidak akan lengkap tanpa melihat agama sebagai salah satu faktornya. 
Seringkali kajian tentang politik, ekonomi dan perubahan sosial dalam suatu 
masyarakat melupakan keberadaan agama sebagai salah satu faktor determinan. 
Tidak mengherankan jika hasil kajiannya tidak dapat menggambarkan realitas sosial 
yang lebih lengkap. 
Pernyataan bahwa agama adalah suatu fenomena abadi di dalam realitas 
kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain juga memberikan gambaran bahwa keberadaan 
agama tidak lepas dari pengaruh realitas di sekelilingnya. Seringkali praktik-praktik 
keagamaan pada suatu masyarakat dikembangkan dari doktrin ajaran agama dan 
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kemudian disesuaikan dengan lingkungan budaya. Pertemuan antara doktrin agama 
dan realitas budaya terlihat sangat jelas dalam praktik ritual agama.  
Dalam Islam, misalnya saja perayaan Idul Fitri di Indonesia yang dirayakan 
dengan tradisi sungkeman bersilaturahmi kepada yang lebih tua adalah sebuah bukti 
dari keterpautan antara nilai agama dan kebudayaan. Pertautan antara agama dan 
realitas budaya dimungkinkan terjadi karena agama tidak berada dalam realitas yang 
vakum selalu original. Mengingkari keterpautan agama dengan realitas budaya berarti 
mengingkari realitas agama sendiri yang selalu berhubungan dengan manusia, yang 
pasti dilingkari oleh budayanya. 
Kenyataan yang demikian itu juga memberikan arti bahwa perkembangan 
agama dalam sebuah masyarakat baik dalam wacana dan praktis sosialnya 
menunjukkan adanya unsur konstruksi manusia. Walaupun tentu pernyataan ini tidak 
berarti bahwa agama semata-mata ciptaan manusia, melainkan hubungan yang tidak 
bisa dielakkan antara konstruksi Tuhan seperti yang tercermin dalam kitab-kitab suci 
dan konstruksi manusia terjemahan dan interpretasi dari nilai-nilai suci agama yang 
direpresentasikan pada praktek ritual keagamaan. Pada saat manusia melakukan 
interpretasi terhadap ajaran agama, maka mereka dipengaruhi oleh lingkungan 
budaya primordial yang telah melekat di dalam dirinya. 
Hal ini dapat menjelaskan kenapa interpretasi terhadap ajaran agama berbeda 
dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya. Kajian komparatif Islam di Indonesia 
dan Maroko yang dilakukan oleh Clifford Geertz misalnya membuktikan adanya 
pengaruh budaya dalam memahami Islam. Di Indonesia Islam menjelma menjadi 
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suatu agama yang sinkretik, sementara di Maroko Islam mempunyai sifat yang 
agresif dan penuh gairah. Perbedaan manifestasi agama itu menunjukkan betapa 
realitas agama sangat dipengaruhi oleh lingkungan budaya. 
Posisi penting manusia dalam Islam juga mengindikasikan bahwa 
sesungguhnya persoalan utama dalam memahami agama Islam adalah bagaimana 
memahami manusia. Persoalan persoalan yang dialami manusia adalah sesungguhnya 
persoalan agama yang sebenarnya. Pergumulan dalam kehidupan kemanusiaan pada 
dasarnya adalah pergumulan keagamaannya. 
Penjelasan lain misalnya yang diungkapkan oleh Emile Durkheim tentang 
fungsi agama sebagai penguat solidaritas sosial, atau Sigmund Freud yang 
mengungkap posisi penting agama dalam penyeimbang gejala kejiwaan manusia, 
sesungguhnya mencerminkan betapa agama begitu penting bagi eksistensi manusia. 
Walaupun harus disadari pula bahwa usaha-usaha manusia untuk menafikan agama 
juga sering muncul dan juga menjadi fenomena global masyarakat. Dua sisi kajian 
iniusaha untuk memahami agama dan menegasi eksistensi agamasesungguhnya 
menggambarkan betapa kajian tentang agama adalah sebagai persoalan universal 
manusia. 
Dengan demikian memahami Islam yang telah berproses dalam sejarah dan 
budaya tidak akan lengkap tanpa memahami manusia. Karena realitas keagamaan 
sesungguhnya adalah realitas kemanusiaan yang mengejawantah dalam dunia nyata. 
Terlebih dari itu, makna hakiki dari keberagamaan adalah terletak pada interpretasi 
dan pengamalan agama.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hendak menelusuri dan mengkaji 
lebih jauh tentang bagaimana realitas keagamaan di Desa Borong Tala kab. Jeneponto 
dan memahami karakteristik masyarakat Desa Borong Tala baik agama, budaya dan 
tradisinya. 
Masalah ini sangat menarik perhatian penulis untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala Kab.Jeneponto Di 
Tinjau Dari Aspek Sosiologi”. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Seperti yang dikemukakan pada latar belakang masalah diatas bahwa untuk 
menangani masalah realitas keagamaan masyarakat di Desa Borong Tala Kabupaten 
Jeneponto adalah melalui usaha-usaha yang yang dilakukan oleh took agama dan 
pemerintah Kabupaten Jeneponto merupakan masalah pokok dalam penelitian ini. 
1) Bagaimana realitas Keagamaan masyarakat Desa Borong Tala Kab. 
Jeneponto? 
2) Bagaimana interaksi sosial penganut Agama di Desa Borong Tala Kab. 
Jeneponto? 
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional 
Satu hal yang sering terjadi dan dijumpai dimana pembaca terkadang salah 
paham dan keliru dalam menginterpretasikan tulisan karya ilmiah seseorang.Hal 
inilah yang menjadi latar indikasi penulis dalam mendefinisikan judul skripsi ini, 
yaitu “Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala Kab.Jeneponto Di Tinjau 
Dari Aspek Sosiologi”. 
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1. Istilah “realitas” dalam perdebatan filsafat ilmu terdapat setidaknya dua 
aliran, yaitu materialisme dan idealisme. Yang pertama, realitas adalah segala 
sesuatu yang dapat dilihat dan dikenali, yang terwujud sebagai „materi‟. 
Sedang yang kedua (idealisme) melihat esensi realitas ialah ide, makna, atau 
gagasan yang tersembunyi di balik materi itu sendiri.
10
 
2. Istilah “Agama” dalam bahasa latin yaitu “A” artinya tidak dan “Gama” 
artinya kacau. Jadi agama adalah tidak kacau. 
Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem atau prinsip 
kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan nama Dewa atau nama 
lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan tersebut. 
3. Arti masyatakat menurut para ahli, Berikut di bawah ini adalah beberapa 
pengertian masyarakat dari beberapa ahli sosiologi dunia. 
a. Menurut Selo Sumardjan masyarakat adalah orang-orang yang hidup 
bersama dan menghasilkan kebudayaan.
11
 
b. Menurut Karl Marx masyarakat adalah suatu struktur yang menderita 
suatu ketegangan organisasi atau perkembangan akibat adanya 
pertentangan antara kelompok-kelompok yang terbagi secara ekonomi.
12
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c. Menurut Emile Durkheim masyarakat merupakan suau kenyataan 
objektif pribadi-pribadi yang merupakan anggotanya. 
4. Istilah ”Sosiologi” dalam bahasa latin terbagi menjadi dua yaitu “Socios ” 
artinya masyarakat sedangkan “Logos” artinya ilmu. Jadi sosiologi adalah 
ilmu yang mempelajari tentang realitas masyarakat.
13
 
Sosiologi agama adalah ilmu yang membahas tentang hubungan antara 
berbagai kesatuan masyarakat, perbedaan atau masyarakat secara utuh dengan 
berbagai sistem agama, tingkat dan jenis spesialisasi berbagai peranan agama 
dalam berbagai masyarakat dan sistem keagamaan yang berbeda.
14
 
Sosiologi agama adalah studi tentang fenomena sosial, dan memandang 
agama sebagai fenomena sosial. Sosiologi agama selalu berusaha untuk 
menemukan pinsip-prinsip umum mengenai hubungan agama masyarakat. 
Sosiologi agama adalah suatu cabang sosiologi umum yang mempelajari 
masyarakat agama secara sosiologis guna mencapai keterangan-keterangan 
ilmiah dan pasti, demi kepentingan masyarakat agama itu sendiri dan 
masyarakat luas pada umumnya. Sosiologi agama menjadi disiplin ilmu 
tersendiri sejak munculnya karya Weber dan Durkheim.
15
 
5. Borong Tala adalah desa yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini. 
Desa Borong Tala terletak di Kec. Kab. Jeneponto Propinsi Sulawesi Selatan. 
                                                          
13
 Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar: Jakarta; 1982 Cet. 34 
14
 Kevin J. Christiano, et al., (2nd ed., 2008), Sociology of Religion: Contemporary 
Developments, Lanham, MD: Rowman & Littlefield Publishers. 
15
 Weber, Max. The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism. Los Angeles: Roxbury 
Company, 2002. 
12 
 
 
 
Dari definisi tersebut di atas, dapat disimpulka
16
n bahwa pengertian yang 
bersifat umum yaitu: realitas keberagamaan masyarakat Desa Borong Tala, 
Kabupaten Jeneponto. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Seperti apa yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu dalam rumusan 
masalah yang akan ditelitih adalah mengenai masalah  maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk memperoleh data yang akurat dan penjelasan yang akurat dari 
pihak-pihak mengenai masyarakat desa borong tala mengenai realitas 
keagamaannya. Tujuan yang diutarakan di atas masih bersifat umum maka 
untuk lebih jelasnya penulis akan mengemukakan tujuan khusus yang 
berdasarkan pada rumusan masalah. 
a. Tujuan Penelitian 
Bersumber dari tujuan yang dikemukakan bahwa tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan data dan penjelasan yang akurat adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui realitas keagamaan masyarakat Desa 
Borong Tala Kec. Tamalatea Kab. Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui bentuk interaksi antar penganut beragama 
Desa Borong Tala Kec. Tamalatea Kab. Jeneponto. 
Sedangkan kegunaan penelitian dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 
b. Kegunaan penelitian 
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1. Untuk melatih penulis dalam melakukan penelitian lapangan serta dapat 
menumbuhkan semangat dan wawasan keilmuan bagi penulis. 
2. Diharapkan skripsi ini berguna dan bacaan untuk referensi bagi pembaca 
khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar mengenai Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala 
Kec. Tamalatea Kab. Jeneponto. 
3. Diharapkan karya ilmiah ilmiah ini dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi akademisi, intelektual para mahasiswa. 
4. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi pada program 
strata satu (S1 Jurusan Perbandingan Agama/Prodi Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar). 
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk medapatkan gambaran awal tentang skripsi penulis, maka 
penulis akan memberikan penjelasan sekilas tentang komposisi bab sebagai 
berikut:  
Pada Bab I, memuat pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang yang memberikan dorongan kepada penulis untuk meneliti dan 
membahas persoalan diatas, selanjutnya membuat rumusan masalah dan 
batasan masalah, dilanjutkan dengan definisi operasional, tujuan dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang digunakan oleh 
peneliti yang diakhiri dengan komposisi bab atau gari-garis besar isi skripsi. 
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Pada Bab II, mengulas dan menjelaskan pergertian sosiologi agama 
dan sejarah perkembangannya. 
Pada Bab  III, memuat tentang metodologi penelitian, yakni metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.  
Pada Bab IV, mengurai dan menjelaskan hasil penelitian yang 
didalamnya memuat tentang penjelasan mengenai pola interaksi penganut 
beragama di Desa Borong Tala dan kehidupan sosial-keagamaan dengan 
menggunakan pendekatan sosiologi. 
Pada bab V, menjadi kesimpulan akhir sebagai jawaban atas persoalan 
yang dibahas oleh peneliti, di samping itu dikemukakan pula saran-saran 
sebagai rekomendasi penulis untuk dikembangkan pada penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian sosiologi 
Sosiologi berasal dari bahasa Latin yaitu Socius yang berarti kawan, teman 
sedangkan Logos berarti ilmu pengetahuan. Ungkapan ini dipublikasikan 
diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul "Cours De Philosophie 
Positive" karangan August Comte (1798-1857). Walaupun banyak definisi tentang 
sosiologi namun umumnya sosiologi dikenal sebagai ilmu pengetahuan tentang 
masyarakat.
17
 
Masyarakat adalah sekelompok individu yang mempunyai hubungan, 
memiliki kepentingan bersama, dan memiliki budaya. Sosiologi hendak mempelajari 
masyarakat, perilaku masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan mengamati 
perilaku kelompok yang dibangunnya. Sebagai sebuah ilmu, sosiologi merupakan 
pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan 
dapat di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum. 
Kelompok tersebut mencakup keluarga, suku bangsa, negara, dan berbagai 
organisasi politik, ekonomi, sosial. 1842: Istilah Sosiologi sebagai cabang Ilmu Sosial 
dicetuskan pertama kali oleh ilmuwan Perancis, bernama August Comte tahun 1842 
dan kemudian dikenal sebagai Bapak Sosiologi. Sosiologi sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang masyarakat lahir di Eropa karena ilmuwan Eropa pada abad ke-
19 mulai menyadari perlunya secara khusus mempelajari kondisi dan perubahan 
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sosial. Para ilmuwan itu kemudian berupaya membangun suatu teori sosial 
berdasarkan ciri-ciri hakiki masyarakat pada tiap tahap peradaban manusia. Comte 
membedakan antara sosiologi statis, dimana perhatian dipusatkan pada hukum-
hukum statis yang menjadi dasar adanya masyarakat dan sosiologi dinamis dimana 
perhatian dipusatkan tentang perkembangan masyarakat dalam arti pembangunan.  
Sosiologi tidak menetapkan kearah mana sesuatu seharusnya berkembang 
dalam arti memberi petunjuk-petunjuk yang menyangkut kebijaksanaan 
kemasyarakatan dari proses kehidupan bersama tersebut. Jadi kalau diambil 
kesimpulan arti dari pendekatan sosiologi tersebut adalah suatu landasan kajian 
sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. 
Ilmu sosial tidak mudah membuat garis pemisah yang tegas antara disiplin 
ilmu yang satu dengan yang lain. Sehingga kesan adanya tumpang tindih sering kali 
tidak dapat dihindari, termasuk memahami dalam hal ini kajian sosiologi antropologi. 
Sosiologi berusaha memahami hakekat masyarakat dalam kehidupan kelompok, baik 
struktur, dinamika, institusi, dan interaksi sosialnya. Antropologi berusaha 
memahami perilaku manusia (antropos) sesuai latar belakang kepercayaan dan 
kebudayaannya secara manusiawi (humaniora). 
B. Konsep Sosiologi Agama 
Agama merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat 
yang perlu dipelajari oleh antropolog ataupun para ilmuwan sosial lainnya. Di dalam 
kehidupan masyarakat, agama muncul karena sifat ketauhidan masyarakat tersebut. 
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Oleh karena itu agama perlu dipelajari dan dihayati oleh manusia karena kebutuhan 
manusia terhadap sang maha pencipta. 
Di dalam agama dijumpai ungkapan materi dan budaya dalam tabiat manusia 
serta dalam sistem nilai, moral, etika, kajian agama, khususnya agama Islam 
merupakan kebutuhan hidup bagi masyarakat Indonesia, khususnya mayoritas. 
Oleh karena itu, kajian agama seperti Islam, Budha, Hindu tidak hanya 
sebatas konsep saja, teori dan aspek-aspek kehidupan manusia beserta hukumnya, 
tapi harus dihayati dan direnunggi untuk diamalkan dalam kehidupan manusia. 
Ide-ide keagamaan dan konsep-konsep keagamaan itu tidak dipaksa oleh hal-
hal yang bersifat fisik tapi bersifat rohani. Karenanya agama merupakan suatu 
institusi ajaran yang menyajikan lapangan ekspresi dan implikasi yang begitu halus 
yang berbeda dengan suatu konsep hukum ataupun undang-undang yang dibuat oleh 
masyarakat. 
Mohammad Natsir pernah mengatakan agama adalah hal yang disebut sebagai 
problem of ultimate concern, suatu problem kepentingan mutlak, yang berarti jika 
seseorang membicarakan soal agamanya maka ia tidak dapat tawar menawar.
18
 
Namun begitu bukan berarti agama tidak dapat diberikan pengertian secara umum. 
Dalam memberikan defenisi tersebut, para ahli menempuh beberapa cara; Pertama 
dengan menggunakan analisis etimologis, yaitu menganalisis konsep bawaan dari 
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kata agama atau kata lainnya yang digunakan dalam arti yang sama. Kedua, analisis 
deskriptif, menganalisis gejala atau fenomena kehidupan manusia secara nyata. 
Berbicara mengenai agama maka terdapat tiga padangan kata yang semakna 
dengannya yaitu religi, al-din dan agama. Walaupun sebagian pendapat ada yang 
mengatakan bahwa ketiganya berbeda satu sama lainnya seperti pendapat Sidi 
Gazalba dan Zainal Arifin Abbas yang mengatakan al-din lebih luas pengertiannya 
daripada religi dan agama. Agama dan religi hanya berisi hubungan manusia dengan 
Tuhan saja sedangkan al-din berisi hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan 
manusia dengan manusia. Sedangkan menurut Zainal Arifin Abbas, kata al-din 
(memakai awalan al-ta‟rif) hanya ditujukan kepada Islam saja.19 
Sedangkan pendapat yang mengatakan ketiga kata diatas mempunyai makna 
sama seperti pendapat Endang Saifuddin Anshari dan Faisal Ismail. Perbedaan hanya 
terletak pada segi bahasanya saja. Kemudian secara etimologis agama berasal dari 
bahasa sanskerta, masuk dalam perbendaharaan bahasa Melayu (nusantara) dibawa 
oleh agama Hindu dan Budha. Pendapat yang lebih ilmiah, agama berarti jalan. 
Maksudnya jalan hidup atau jalan yang harus ditempuh oleh manusia sepanjang 
hidupnya atau jalan yang menghubungkan antara sumber dan tujuan hidup manusia, 
atau jalan yang menunjukkan darimana, bagaimana dan hendak kemana hidup 
manusia di dunia ini.
20
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Religi berasal dari kata religie (bahasa Belanda) atau religion (bahasa Inggris), 
masuk dalam perbendaharaan bahasa Indonesia dibawa oleh orang-orang Barat yang 
menjajah bangsa Indonesia. Religi mempunyai pengertian sebagai keyakinan akan 
adanya kekuatan gaib yang suci, menentukan jalan hidup dan mempengaruhi 
kehidupan manusia yang dihadapi secara hati-hati dan diikuti jalan dan aturan serta 
norma-normanya dengan ketat agar tidak sampai menyimpang atau lepas dari 
kehendak jalan yang telah ditetapkan oleh kekuatan gaib suci tersebut.
21
 
Din berasal dari bahasa Arab artinya Agama yang berarti undang-undang atau 
hukum yang harus ditunaikan oleh manusia dan barang siapa yang mengabaikannya 
akan dituntut dan akan mendapat hukuman atau balasan dari Allah SWT. 
Secara etimologis ketiga kata di atas, dapat dipahami bahwa agama (religi, 
din): (1) merupakan jalan hidup yang harus ditempuh oleh manusia untuk 
mewujudkan kehidupan yang aman, tentram dan sejahtera; (2) bahwa jalan hidup 
tersebut berupa aturan, nilai atau norma yang mengatur kehidupan manusia yang 
dianggap sebagai kekuatan mutlak, gaib dan suci yang harus diikuti dan ditaati. (3) 
aturan tersebut ada, tumbuh dan berkembang bersama dengan tumbuh dan 
berkembangnya kehidupan manusia, masyarakat dan budaya.
22
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Secara terminologi dalam ensiklopedi Nasional Indonesia, agama diartikan 
aturan atau tata cara hidup manusia dengan hubungannya dengan tuhan dan 
sesamanya. Dalam al-Qur‟an agama sering disebut dengan istilah din. Istilah ini 
merupakan istilah bawaan dari ajaran Islam sehingga mempunyai kandungan makna 
yang bersifat umum dan universal. Artinya konsep yang ada pada istilah din 
seharusnya mencakup makna-makna yang ada pada istilah agama dan religi.
23
 
Konsep din dalam Al-Qur‟an diantaranya terdapat pada surat Al-Maidah (ayat 
3) yang mengungkapkan konsep aturan, hukum atau perundang-undangan hidup yang 
harus dilaksanakan oleh manusia. Islam sebagai agama namun tidak semua agama itu 
Islam. Di dalam Surat Al-Kafirun ayat 1-6 mengungkapkan tentang konsep ibadah 
manusia dan kepada siapa ibadah itu diperuntukkan.  
 
                                       
                                 
 
Artinya: 
 “Katakanlah hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah dan aku 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah dan kamu tidak pernah 
pula menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, untuk-mulah agamamu dan 
untukkulah agamaku”. 
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Dan dalam surat As-Syura ayat 13 mengungkapkan din sebagai sesuatu yang 
disyariatkan oleh Allah. Dalam surat As-Syura ayat 21 Din juga dikatakan sebagai 
sesuatu yang disyariatkan oleh yang dianggap Tuhan atau yang dipertuhankan selain 
Allah.  
 
                                    
              
Artinya: 
“Apakah mereka mempunyai sembah-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan dari Allah tentulah mereka telah 
dibinasakan”. 
 
Di sini sangat jelas karena din dalam ayat tersebut adalah sesuatu yang 
disyariatkan, maka konsep din berkaitan dengan konsep syariat. Konsep syariat pada 
dasarnya adalah “jalan” yaitu jalan hidup manusia yang ditetapkan oleh Allah. 
Pengertian ini berkembang menjadi aturan atau undang-undang yang mengatur jalan 
kehidupan sebagaimana ditetapkan oleh Tuhan. Pada ayat lain, yakni di surat Ar-Rum 
ayat 30, konsep agama juga berkaitan dengan konsep fitrah, yaitu konsep yang 
berhubungan dengan penciptaan manusia. 
Kajian Agama bagi masyarakat skala kecil dari pengertian tersebut di atas ada 
dua hal yang perlu diperhatikan yaitu bahwa masyarakat itu kelompok yang 
terorganisasi dan masyarakat itu suatu kelompok yang berpikir tentang dirinya sendiri 
yang berbeda dengan kelompok yang lain. Oleh karena itu orang yang berjalan 
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bersama-sama atau duduk bersama-sama yang tidak terorganisasi bukanlah 
masyarakat. Kelompok yang tidak berpikir tentang kelompoknya sebagai suatu 
kelompok bukanlah masyarakat.  
Oleh karena itu kelompok burung yang terbang bersama dan semut yang 
berbaris rapi bukanlah masyarakat dalam arti yang sebenarnya sebab mereka 
berkelompok hanya berdasarkan naluri saja. Znaniecki menyatakan, bahwa 
masyarakat merupakan suatu sistem yang meliputi unit biofisik para individu yang 
bertempat tinggal pada suatu daerah geografis tertentu selama periiode waktu tertentu 
dari suatu generasi. Dalam sosiologi suatu masyarakat dibentuk hanya dalam 
kesejajaran kedudukan yang diterapkan dalam suatu organisasi.  
Jika kita bandingkan dua pendapat tersebut di atas tampak bahwa pendapat 
Znaniecki tersebut memunculkan unsur baru dalam pengertian masyarakat yaitu 
masyarakat itu suatu kelompok yang telah bertempat tinggal pada suatu daerah 
tertentu dalam lingkungan geografis tertentu dan kelompok itu merupakan suatu 
sistem biofisik. Oleh karena itu masyarakat bukanlah kelompok yang berkumpul 
secara mekanis akan tetapi berkumpul secara sistemik. Manusia yang satu dengan 
yang lain saling memberi, manusia dengan lingkungannya selain menerima dan 
saling memberi. Konsep ini dipengaruhi oleh konsep pandangan ekologis terhadap 
satwa sekalian alam. 
Masyarakat agama tidak lain ialah suatu persekutuan hidup (baik dalam 
lingkup sempit maupun luas) yang unsur konstitutif utamanya adalah agama atau 
nilai-nilai keagamaan. 
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Pada kesimpulannya agama merupakan suatu kepercayaan yang dianut oleh 
sebagaian masyarakat dalam hal mempercayai eksistensi Allah swt dengan segala 
konsep dan ajarannya yang diabawa oleh rasulnya yang memiliki kitab yang diyakini 
oleh pengikutnya. 
Kepercayaan akan tuhan, merupakan sesuatu yang sudah ada sejak zaman 
dulu dalam kehidupan manusia. Agama adalah sebuah konsep yang mengatur tingkah 
laku, etika, moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Keadaaan fenomena keagamaan yang ruwet serta segala refleksinya didalam 
sejumlah aspek-aspek kehidupan lain, telah menarik perhatian para sarjana dari 
berbagai disiplin. Seperti para sejarawan, filosof dan para psikolog, masing-masing 
telah mengkaji agama menurut metode mereka sendiri. 
Pada pembahasan ini, masyarakat berskala kecil itu meliputi warga pedesaan, 
orang-orang awam yang tidak tersentuh oleh kehidupan modernisasi. Pada dasarnya 
keyakinan mereka akan kepercayaan agama yang mereka anut begitu kuat dan kental, 
tapi bilamana kehidupan medernisasi sudah merasuk mereka. 
Maka seolah-olah mereka terprofokasi oleh lingkungan baru mereka, hal itu 
cenderung kepada penghianatan agama, sehingga kurangnya amalan-amalan yang 
seharusnya mereka lakukan. Dalam hal ini, penulis mencoba mengkaji seperti apa 
agama samawi dalam masyarakat berskala kecil?, bahwasannya agama samawi itu 
adalah agama langit yaitu islam yang merupakan keyakinan yang mayoritas di 
Indonesia yang bukan sesuatu yang baru yang dianut oleh masyarakat berskala kecil. 
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Agama pada hakekatnya merupakan sesuatu yang konon membawa 
pengikutnya pada kebenaran, dalam hal ini penulis membatasi pembahasan ini pada 
seperti apa agama samawi dalam pandangan masyarakat berskala kecil, Kajian dalam 
hal agama merupakan sesuatu yang menarik untuk dibahas dan diperbincangkan oleh 
para agamawan. Agama pada masyarakat terdiri dari dua, yaitu agama samawi dan 
agama ardh. Agama samawi adalah agama dari langit sedangkan agama ardh adalah 
agama ciptaan manusia. Pada kenyataannya agama merupakan jalan menuju Tuhan, 
akan tetapi jalan tersebut bagai kan macam-macam air disungai yang mengalir kepada 
satu muara yaitu laut. 
Tetapi kadang-kadang air yang disungai untuk menuju kelaut penuh kendala, 
misalnya banyak air sungai yang tercemar karena polusi, kadang kala air dari sungai 
tidak sampai kelaut, dan hanya sedikit air yang bersih(tawar) yang samapai kelaut. 
Seperti halnya agama “jalan munuju Tuhan”, akan tetapi jalan menuju tuhan itu 
kadang-kadang banyak yang tidak sampai ketuhan dan ada yang sampai ketuhan. 
Lalu untuk apa agama di dunia ini? Bila kita kaji secara teliti tentu 
beranekaragam agama yang ada di dunia yang ada pada masyarakat yang seolah-olah 
memiliki cara pendekatan-pendekatan sendiri, misalnya: bagaimanakah iman itu? 
Konsep yang dibawanya, ajarannya, serta cara-cara pendekatan kita kepada Tuhan 
yang berbeda, tetapi tujuannya sama yaitu untuk dekat kepada sang maha pencipta. 
Walaupun pada kenyataanya banyak agama yang tidak sesuai dengan konsep tauhid 
yang dibawah oleh rasul pembawa risalah akhir zaman (Nabi Muhammad saw). 
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Agama bukan hal yang baru bagi masyarakat, pandangan masyarakat terhadap 
agama merupakan segi yang berbeda menurut pandangan para sejarawan, filosof, 
linguist, dan para psikolog. Dalam pandangan sejarawan, agama merupakan sesuatu 
konsep yang harus dipelajari dari sejarahnya dan juga bukan hanya inti sari agama itu 
sendiri, tapi pengamalan dan prakteknya yang harus dilakukan oleh pengikutnya. 
Praanggapan dasar perspektif sosiologis adalah concernnya pada struktur 
social, kontruksi pengalaman manusia, dan kebudayaan tersebut agama.
24
Obyek-
obyek, pengetahuan, praktik-praktik, dan institusi dalam dunia social, oleh para 
sosiolog dipandang sebagai produk interaksi manusia dan kontruksi social. 
Agama adalah salah satu bentuk kontruksi sosial. Tuhan, ritual, nilai, hierarki 
keyakinan-keyakinan, dan prilaku religious, menurut sosiolog adalah untuk 
memperoleh kekuatan kreatif atau menjadi subyek dari kekuatan lain yang lebih hebat 
dalam dunia sosial. 
Memahami Agama  melalui perspektif sosiologi pada dasarnya merupakan 
sebuah cara atau jalan untuk memandang agama dengan memberi fokus perhatian 
pada aspek kemanusian (khususnya aspek sosial) dalam sistem keyakinan dan praktek 
keagamaan. 
25
 
Oleh karena itu sosiologi agama sering dirumuskan sebagai studi tentang  
keterkaitan antara agama dan masyarakat, dan juga bentuk-bentuk interaksi sosial  
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yang terjadi akibat adanya dialektika yang terjadi antara agama di satu sisi dengan 
masyarakat pada sisi yang lain. Dengan demikian seorang sosiolog bertugas 
“menangkap” semua hal yang terkait dengan realitas sosial serta korelasinya dengan 
agama, artinya sosiolog harus memahami agama itu dan bagaimana agama itu berlaku 
dalam konteks sosial.
26
 
Dalam kajian agama dengan perspektif sosiologi ini, maka agama memiliki 
makna yang berkaitan dengan kelompok sosial (meaning for social group) dan sistem 
makna yang berkaitan dengan kehidupan individu-individu sebagai bagian dari 
kelompok sosial (individual‟s meaning system27. Maknanya dalam kelompok sosial 
terkait dengan peran agama itu sebagai aturan normatif yang secara sosial 
meligitimasi tindakan sosial. Agama dalam hal ini, menurut Robert N. Bellah dapat 
dipandang sebagai “nilai sentral” yang berperan dalam sebuah sistem sosial. Sebagai 
contoh adalah  bagaimana aturan tentang kasta dalam agama Hindhu telah 
melegitimasi struktur sosial yang terdiferensiasi dalam kelas-kelas sosial. 
Maknanya bagi individu, maka agama memberikan identitas diri, memberi 
bimbingan “way of life”, pandangan hidup. Sebagai identitas diri, maka sistem 
keyakinan dan praktek keagamaan individu telah menjadi pembeda antara “saya atau 
kami” dengan “dia atau mereka”. Sebagai pandangan hidup maka agama menjadi 
sistem nilai yang mengatur tingkah laku individu penganut agama itu. 
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Ada dua hal pokok yang menjadi ciri khas pendekatan sosiologi dalam studi 
agama. Dua karakteristik persepektif sosiologi tentang agama itu adalah; empiris 
(empirical) dan obyektif (objective). Bukti empiris menjadi basis interpretasi, artinya 
sosiolog melakukan interpretasi dengan mendasarkan pada bukti-bukti empiris. 
Melakukan verifikasi  atas tamsil dan penjelasan mereka terhadap realitas sosial yang 
ada melalui kajian eksperimental dan data eksperensial.
28
 
Dari sinilah, maka  wahyu bagi sosiologi dipahami bukan sebagai realitas 
dalam pengertian realitas itu sendiri (realitas an sich). Namun, pemahaman atas 
wahyu didasarkan atas fakta, bahwa para pengahut agama meyakini wahyu itu 
sebagai sebuah realitas. Dengan demikian pada hakikatnya sosiolog berkeyakinan 
bahwa  dengan menganalisis berbagai pengalaman dari berbagai masyarakat, dia 
dapat menampilkan seperangkat keyakinan dan praktek agama tertentu untuk 
dipahami. 
Memahami agama secara obyektif (understanding religion from “objectively 
studied data”) terkait dengan masalah bahwa sosiolog berusaha menampilkan fakta-
fakta tanpa bias. Atau dalam pengertian lain bahwa interpretasi sosiologi tidak bisa 
dibenarkan atau disalahkan melalui doktrin agama tertentu. Tidak ada superioritas 
satu agama terhadap agama lainnya dalam interpretasi sosiologis. Tidak ada kalim 
benar salah terhadap agama-agama bagi seorang sosiolog. 
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Di Indonesia usaha para sosiolog untuk memahami hubungan agama dan 
sosial telah banyak dilakukan. Barangkali karya Clifford Geertz seorang antropolog 
Amerika Serikat, yakni “The Religion of Java” yang ditulis pada awal 1960-an dan 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia “Abangan, Santri, dan Priyayi”29 menjadi 
karya yang populer sekaligus penting bagi diskusi tentang agama di Indonesia 
khususnya di Jawa. Pandangan Geertz yang mengungkapkan tentang adanya 
trikotomi abangan, santri dan priyayi di dalam masyarakat Jawa, ternyata telah 
mempengaruhi banyak orang dalam melakukan analisis baik tentang hubungan antara 
agama dan budaya, ataupun hubungan antara agama dan politik. Dalam diskursus 
interaksi antara agama-khususnya Islam-dan budaya di Jawa, pandangan Geertz telah 
mengilhami banyak orang untuk melihat lebih mendalam tentang interrelasi antara 
keduanya. Keterpengaruhan itu bisa dilihat dari beberapa pandangan yang mencoba 
menerapkan kerangka berfikir Geertz ataupun mereka yang ingin melakukan kritik 
terhadap wacana Geertz.
30
  
C. Sejarah dan Perkembangan Sosiologi 
Sosiologi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentang hubungan yang 
terjadi dalam masyarakat (interaksi sosial) dan proses yang terjadi akibat hubungan 
tersebut masyarakat, serta mempelajari fakta-fakta yang ada dimasyarakat yang 
mungkin dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam masyarakat 
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 Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka 
Jaya, 1981). 
 
30
 Nur Syam, Mazhab-mazhab Antropologi, Cet. I; (Yogyakarta: LKiS, 2007), hal. 87. 
29 
 
 
 
tersebut. Sehingga dalam pengantar sosiologi ini kita akan mempelajari mulai dari 
masyarakat itu sendiri, proses interaksi dalam masyarakat, proses sosialisasi, 
kebudayaan, stratifikasi, perubahan sosial, kekuasaan, wewenang dan kepemimpinan 
sampai pada masalah-masalah sosial. 
Sebagai suatu disiplin akademis yang mandiri, sosiologi masih berumur relatif 
muda yaitu kurang dari 200 tahun. Istilah sosiologi untuk pertama kali diciptakan 
oleh Auguste Comte dan oleh karenanya Comte sering disebut sebagai bapak 
sosiologi. Istilah sosiologi ia tuliskan dalam karya utamanya yang pertama, berjudul 
The Course of Positive Philosophy, yang diterbitkan dalam tahun 1838. Karyanya 
mencerminkan suatu komitmen yang kuat terhadap metode ilmiah. Menurut Comte 
ilmu sosiologi harus didasarkan pada observasi dan klasifikasi yang sistematis bukan 
pada kekuasaan dan spekulasi. Hal ini merupakan pandangan baru pada saat itu.
31
 
Di Inggris Herbert Spencer menerbitkan bukunya Principle of Sociology 
dalam tahun 1876. Ia menerapkan teeori evolusi organik pada masyarakat manusia 
dan mengembangkan teori besar tentang “evolusi sosial” yang diterima secara luas 
beberapa puluh tahun kemudian. Seorang Amerika Lester F. Ward yang menerbitkan 
bukunya “Dynamic Sociology” dalam tahun 1883, menghimbau kemajuan sosial 
melalui tindakan-tindakan sosial yang cerdik yang harus diarahkan oleh para 
sosiolog. 
32
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Seorang Perancis, Emile Durkheim menunjukkan pentingnya metodologi 
ilmiah dalam sosiologi. Dalam bukunya Rules of Sociological Method yang 
diterbitkan tahun 1895, menggambarkan metodologi yang kemudian ia teruskan 
penelaahannya dalam bukunya berjudul Suicide yang diterbitkan pada tahun 1897. 
Buku itu memuat tentang sebab-sebab bunuh diri, pertama-tama ia merencanakan 
disain risetnya dan kemudian mengumpulkan sejumlah besar data tentang ciri-ciri 
orang yang melakukan bunuh diri dan dari data tersebut ia menarik suatu teori tentang 
bunuh diri.
33
 
Kuliah-kuliah sosiologi muncul di berbagai universitas sekitar tahun 1890-an. 
The American Journal of Sociology memulai publikasinya pada thun 1895 dan The 
American Sociological Society (sekarang bernama American Sociological 
Association) diorganisasikan dalam tahun 1905. 
34
 
Urbanisasi dan industrialisasi di Amerika pada tahun 1900-an telah 
menciptakan masalah sosial. Hal ini mendorong para sosiolog Amerika untuk 
mencari solusinya. Mereka melihat sosiologi sebagai pedoman ilmiah untuk 
kemajuan sosial. Sehingga kemudian ketika terbitnya edisi awal American Journal of 
Sociology isinya hanya sedikit yang mengandung artikel atau riset ilmiah, tetapi 
banyak berisi tentang peringatan dan nasihat akibat urbanisasi dan industrialisasi. 
Sebagai contoh suatu artikel yang terbit di tahun 1903 berjudul “The Social Effect of 
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The Eight Hour Day” tidak mengandung data faktual atau eksperimental. Tetapi lebih 
berisi pada manfaat sosial dari hari kerja yang lebih pendek.
35
 
Namun pada tahun 1930-an beberapa jurnal sosiologi yang ada lebih berisi 
artikel riset dan deskripsi ilmiah. Sosilogi kemudian menjadi suatu pengetahuan 
ilmiah dengan teorinya yang didasarkan pada obeservasi ilmiah, bukan pada 
spekulasi-spekulasi. Para sosiolog tersebut pada dasarnya merupakan ahli filsafat 
sosial. Mereka mengajak agar para sosiolog yang lain mengumpulkan, menyusun, 
dan mengklasifikasikan data yang nyata, dan dari kenyataan itu disusun teori sosial 
yang baik.  
1. Paradigma-paradigma Sosiologi 
a. Paradigma fakta sosial 
Dikembangkan oleh Emile Durkheim dalam bukunya “The Rules of 
Sociological Method” tahun.1895 dan “Suicide” tahun. 1897. Ia 
mengkritik sosiologi yg didominasi August Comte dg positivismenya 
bahwa sosiologi dikaji berdasarkan pemikiran, bukan fakta lapangan. 
Durkheim menempatkan fakta sosial sebagai sasaran kajian sosiologi 
yang harus melalui kajian lapangan (field research) bukan dengan 
penalaran murni. Teori-teori dalam paradigma ini adalah: teori 
Fungsional Struktural, teori Konflik, teori Sosiologi Makro, dan teori 
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Sistem.Yang menjadi kajian paradigma Fakta Sosial adalah: Struktur 
Sosial dan Pranata Sosial. Struktur sosial: jaringan hubungan sosial 
dimana interaksi terjadi dan terorganisir serta melalui mana posisi 
sosial individu dan sub-kelompok dibedakan.
36
 
b. Pranata sosial: norma dan pola nilai empat proposisi yang 
mendukung kelompok sebagai fakta sosial: 
1. Kelompok dilihat melalui sekumpulan individu. 
2. Kelompok tersusun atas beberapa individu. 
3. Fenomena sosial hanya memiliki realitas dalam individu, dan 
4. Tujuan mempelajari kelompok untuk membantu menerangkan dan 
meramalkan tindikan individu.
37
 
c. Paradigma definisi sosial 
Tokohnya Max Weber yg menganalisis tindakan sosial (social action). 
Tindakan sosial adalah tindakan individu terhadap orang lain yang 
memiliki makna untuk dirinya sendiri dan orang lain. Kata kuncinya 
“tindakan yang penuh arti”. Weber tidak memisahkan antara struktur 
dan pranata sosial karena keduanya membantu manusia membentuk 
tindakan yang penuh makna. Untuk mengkajinya digunakan metode 
“analisis pemahaman” (interpretative understanding). Teori-teori yang 
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tergabung: Fenomenologi, Interaksionisme Simbolik, Etnometodologi, 
dan Dramaturgi.
38
 
d. Paradigma perilaku sosial 
Tokohnya B.F. Skinner. Obyek Sosiologi adalah perilaku manusia 
yang tampak serta kemungkinan perulangannya (hubungan antar 
individu dan lingkungannya). Perilaku sosial (X) tindakan sosial. 
Perilaku sosial: mekenisme stimulus dan respon, tindakan sosial: aktor 
hanya penanggap pasif dari stimulus yang datang padanya. Teori yang 
tergabung: Sosiologi Behavioral dengan konsep “reinforcement” dan 
proposisi “reward and punishment”, serta teori Exchange dengan 
asumsi selalu ada “take and give” dalam dunia sosial. 
2. Perkembangan Sosiologi di Indonesia 
Sejak jaman kerajaan di Indonesia sebenarnya para raja dan pemimpin di 
Indonesia sudah mempraktikkan unsur-unsur Sosiologi dalam kebijakannya begitu 
pula para pujangga Indonesia. Misalnya saja Ajaran Wulang Reh yang diciptakan 
oleh Sri Paduka Mangkunegoro dari Surakarta, mengajarkan tata hubungan antara 
para anggota masyarakat Jawa yang berasal dari golongan-golongan yang berbeda, 
banyak mengandung aspek-aspek Sosiologi, terutama dalam bidang hubungan antar 
golongan (intergroup relations). 
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Suwardi Suryaningrat atau yang akrab dikenal Ki Hajar Dewantara, pelopor 
utama pendidikan nasional di Indonesia, memberikan sumbangan di bidang sosiologi 
terutama mengenai konsep-konsep kepemimpinan dan kekeluargaan di Indonesia 
yang dengan nyata di praktikkan dalam organisasi pendidikan Taman Siswa.  
Pada masa penjajahan Belanda ada beberapa karya tulis orang berkebangsaan 
belanda yang mengambil masyarakat Indonesai sebagai perhatiannya seperti Snouck 
Hurgronje, C. Van Vollenhoven, Ter Haar, Duyvendak dll. Dalam karya mereka 
tampak unsur-unsur Sosiologi di dalamnya yang dikupas secara ilmiah tetapi 
kesemuanya hanya dikupas dalam kerangka non sosiologis dan tidak sebagai ilmu 
pengetahuan yang berdiri sendiri. Sosiologi pada waktu itu dianggap sebagai Ilmu 
pembantu bagi ilmu-ilmu pengetahuan lainnya. Dengan kata lain Sosiologi ketika itu 
belum dianggap cukup penting dan cukup dewasa untuk dipelajari dan dipergunakan 
sebagai ilmu pengetahuan, terlepas dari ilmu-ilmu pengetahuan lainnya.
39
 
Kuliah-kuliah pengantar Sosiologi mulai diberikan sebelum Perang Dunia ke 
dua dan diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Hukum (Rechtshogeschool) di Jakarta 
(pada saat itu bernama Batavia) pada 1924. Inipun kuliah Sosiologi masih sebagai 
pelengkap bagi pelajaran Ilmu Hukum. Sosiologi yang dikuliahkan sebagin besar 
bersifat filsafat Sosial dan Teoritis, berdasarkan hasil karya Alfred Vierkandt, 
Leopold Von Wiese, Bierens de Haan, Steinmetz dan sebagainya.
40
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Pada tahun 1934/1935 kuliah-kuliah Sosiologi pada sekolah Tinggi Hukum 
tersebut malah ditiadakan. Para Guru Besar yang bertaggung jawab menyusun daftar 
kuliah berpendapat bahwa pengetahuan dan bentuk susunan masyarakat beserta 
proses-proses yang terjadi di dalamnya tidak diperlukan dalam pelajaran hukum.
41
 
Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, seorang 
sarjana Indonesia yaitu Soenario Kolopaking, untuk pertama kalinya memberi kuliah 
sosiologi (1948) pada Akademi Ilmu Politik di Yogyakarta (kemudia menjadi 
Fakultas Sosial dan Ilmu Politik UGM . Beliau memberika kuliah dalam bahasa 
Indonesai ini merupakan suatu yang baru, karena sebelum perang dunia ke dua semua 
perguruan tinggi diberikan dalam bahasa Belanda.  
Pada Akademi Ilmu Politik tersebut, sosiologi juga dikuliahkan sebagai ilmu 
pengetahuan dalam Jurusan Pemerintahan dalam Negeri, hubungan luar negeri dan 
publisistik. Kemudian pendidkikan mulai di buka dengan memberikan kesempatan 
kepara para mahasiswa dan sarjana untuk belajar di luar negeri sejak tahun 1950, 
mulailah ada beberapa orang Indonesia yang memperdalam pengetahuan tentang 
sosiologi.
42
  
Buku Sosiologi mulai diterbitkan sejak satu tahun pecahnya revolus fisik. 
Buku tersebut berjudul Sosiologi Indonesai oleh Djody Gondokusumo, memuat 
tentang beberapa pengertian elementer dari Sosiologi yang teoritis dan bersifat 
sebagai Filsafat.  
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Selanjutnya buku karangan Hassan Shadily dengan judul Sosilogi Untuk 
Masyarakat Indonesia yang merupakan merupakan buku pelajaran pertama yang 
berbahasa Indonesia yang memuat bahan-bahan sosiologi yang modern.  
Para pengajar sosiologi teoritis filosofis lebih banyak mempergunakan 
terjemahan buku-bukunya P.J. Bouman, yaitu Algemene Maatschapppijleer dan 
Sociologie, bergrippen en problemen serta buku Lysen yang berjudul Individu en 
Maatschapppij.  
Buku-buku Sosiologi lainnya adalah Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas karya 
Mayor Polak, seorang warga Negara Indonesia bekas anggota Pangreh Praja Belanda, 
yang telah mendapat pelajaran sosiologi sebelum perang dunia kedua pada universitas 
Leiden di Belanda. Beliau juga menulis buku berjudul Pengantar Sosiologi 
Pengetahuan, Hukum dan politik terbit pada tahun 1967. Penulis lainnya Selo 
Soemardjan menulis buku Social Changes in Yogyakarta pada tahun 1962. Selo 
Soemardjan bersama Soelaeman Soemardi, menghimpun bagian-bagian terpenting 
dari beberapa buku teks ilmu sosiologi dalam bahasa Inggris yang disertai dengan 
pengantar ringkas dalam bahasa Indonesia dirangkum dalam buku Setangkai Bunga 
Sosiologi terbit tahun 1964. 
Dewasa ini telah ada sejumlah Universitas Negeri yang mempunyai Fakultas 
Sosial dan politik atau Fakultas Ilmu Sosial. Sampai saat ini belum ada Universitas 
yang mngkhususkan sosiologi dalam suatu fakultas sendiri, namun telah ada Jurusan 
Sosiologi pada beberapa fakultas Sosial dan Politik UGM, UI dan UNPAD.  
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Penelitian-penelitian sosiologi di Indonesai belum mendapat tempat yang 
sewajarnya, oleh karena masyarakat masih percaya pada angka-angka yang relatif 
mutlak, sementara sosiologi tidak akan mungkin melakukan hal-hal yang berlaku 
mutlak disebabkan masing-masing manusia memiliki kekhususan. Apalagi 
masyarakat Indonesai merupakan masyarakat majemuk yang mencakup beratus suku.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara luas 
Realitas keagamaan masyarakat Desa Borong Tala Kab. Jeneponto. 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan 
secara jelas sistematis, factual, akurat dan spesifik
43
. Penelitian deskriptif dan 
kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari 
fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada 
kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
44
 
B. Metode Pendekatan 
Adapun metode pendekatan yang digunakan penulis dalam mengkaji Realitas 
Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala Kab. Jeneponto sebagai berikut: 
a. Pendekatan Religius, yaitu pendekatan agama yang menggunakan 
beberapa teks-teks keagamaan, khususnya berupa al-Qur‟an dan 
Hadits. 
Kata religi berasal dari bahasa asing „religie‟ atau godsdienst‟ 
(belanda) atau religion‟ (inggris). Menurut Sidi Gazalba „rligare‟ 
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dalam bahasa latin. Relegere‟ maksudnya ialah berhati harti dan 
perngertian dasar (grondbegrip), yaitu dengan berpegang pada aturan–
atauran dasar, yang menurut anggapan orang romawi bagwa regilare‟ 
berarti mangikat, yaitu yang mengikat manusia dengan sesuatu 
kekuatan tenaga ghaib (sidi Gazalba 1962:18). 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa istilah religi mengandung arti 
kecenderungan batin (rohani) manusia untuk berhubungan dengan 
kekuatan dalam alam semesta, dalam mencari nilai dan makna dari 
sesuatu yang berbada sama sekali dari apa yang didikenal dan dialami 
manusia. Kekuatan itu diangagap suci dan dikagumi karena luar biasa. 
manusia percaya bahwa yang kudus itu ada dan diluar kemampuan dan 
kekuasaanya. Oleh karena manusia berusaha menghormarmatinya, 
meminta perlidungan kepadanya dan menjaga keseimbangan dengan 
berbagai cara upacara. 
Dalam pengertian yang lain istilah religi merupakan perilaku 
kebiaasaan yang teadisional berdasarkan tuntutan kitab-kitab suci yang 
merupakan himpunan peraturan keagamaan yang digunakan sebagai 
pedoman hidup manusia guna meningkaakan mutu kerohanisannya 
mencapai kesemputnaan . dengan demikian baik istilah agama ataupun 
religi yang dimaksu ialah menunjukkan adanua hungan antara manusia 
dengankekuasaan ghaib diluar kekuasaan manusia, berdasaekan 
keyakinan dan kepercayaan menutut paham atau ajaran agama dan 
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kepercayaan masing-masing, baik bagi masyarakat yang masih 
sederhana budayanya maupun masyarakat yang sudah maju 
budayanya. 
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang berhubungan dengan 
situasi dan keadaan masyarakat.  
Pendekatan sosiologis dibedakan dari pendekatan studi agama lainnya karena 
focus perhatiannya pada interaksi antara agama dan masyarakat. Peraanggapan dasar 
perspektif sosiologi adalah concern-nya pada stukruk social, kontruksi pengalaman 
manusia, dan kebudayaan termasuk agama.
45
 
Sosiologi dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami 
Agama. Hal ini dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian agama yang baru 
dapat dipahami secara proporsional dan tepat. Apabila menggunakan jasa bantuan 
dari ilmu sosiologi. Dalam agam Islam dapat dijumpai peristiwa Nabi Yusuf yang 
dahulu budak lalu akhirnya bisa jadi penjaga di mesir, dan mengapa dalam tugasnya 
Nabi Musa harus dibantu oleh Nabi Harun, serta masih banyak lagi contoh yang 
lainnya. Beberapa peristiwa tersebut baru dapat dijawab dan sekaligus dapat 
ditemukan hikmahnya dengan bantuan ilmu sosial. Tanpa ilmu sosial peristiwa-
peristiwa tersebut sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami maksudnya. Di sinilah 
letaknya sosiologi sebagai salah satu alat dalam memahami ajaran agama. 
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C. Metode Pengumpulan Data  
Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat Desa Borong Tala. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil 
penelitian yang akan di peroleh nantinya. Adapun tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Observasi, yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi ini di lakukan 
untuk mengamati bagaimana Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong 
Tala Kab. Jeneponton. 
b. Wawancara (interview) yaitu tehnik pengumpulan data dengan mengadakan 
Tanya jawab kepada  informan dari masyarakat yang terdiri dari tokoh agama, 
pemerintah setempat dan para masyarakat setempat di Desa Borong Tala 
untuk menggali informasi yang lebih mendalam, yang berhubungan dengan 
Realitas Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala Kab. Jeneponto. 
c. Angket dalam hal ini, instrument penelitian yang digunakan ialah menyiapkan 
daftar pertanyaan disertai dengan pilihan-pilihan tertentu mengenai pendirian 
atau pendapat masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data. 
a. Data Primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Populasi 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh unsur masyarakat yang dianggap 
mempunyai kaitan dengan obyek penelitian.
46
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa  populasi adalah 
keseluruhan objek yang akan menjadi penelitian. Dari uraian di atas, maka dalam 
penelitian ini yang penulis maksudkan dengan populasi adalah penduduk Dusun 
Karampang Pa‟ja dengan Jumlah warga 2761 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian wakil dari seluruh individu yang dijadikan objek 
penelitian. Jadi dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian yang diambil dari 
populasi melalui cara tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap dapat mewakili 
populasi. 
Untuk memudahkan penelitian ini, maka peneliti mengambil sampel dengan 
menggunakan teknik Stratifikasi random sampling digunakan untuk masyarakat yang 
berjumlah 2761 populasi, tetapi mengingat jumlah populasi yang besar di atas, maka 
dapat diperkecil menurut Suharsimi Arikunto: 
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
47
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Maka peneliti mengambil 10%, berarti 2761 x 10:100 =276. Selanjutnya telah 
ditetapkan sampel masyarakat 276 orang. Maka, dengan menggunakan teknik 
proporsional random sampling yang diuraikan pada table berikut: 
Tabel 1 
Jumlah Sampel Masyarakat Desa Borong Tala Dusun Karampang Pa’ja 
No. Kelas Jumlah Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Petani 
Nelayan 
PNS 
Generasi Muda 
Tokoh Agama 
Buruh Bangunan 
171 
22 
11 
28 
19 
25 
62% 
8% 
4% 
10% 
7% 
9% 
 Jumlah 276 100% 
 
a. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis mengunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data : Data yang di peroleh di lapangan langsung di rinci secara 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut 
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
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b. Display data : Data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan 
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data, yakni 
menyajikan data dalam bentuk tabel. Dengan demikian, peneliti dapat 
menguasai data dan tidak tepaku pada sekolompok data saja. 
c. Pengambilan kesimpulan data verifikasi : Adapun data yang didapat dijadikan 
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan 
singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Tentang Desa Borong Tala 
Secara geografis Desa Borong Tala terletak di sebelah barat dari Kota 
Jeneponto, yang jaraknya sekitar 20 km dari pusat Kota Jeneponto. Desa ini secara 
administrasi masuk dalam wilayah Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk masuk ke desa ini cukup hanya menggunakan akses 
transportasi seperti, mobil angkutan dan ojek yang keduanya bisa didapatkan di 
terminal Bonto Sungguh, Kota Jeneponto.   
Wilayah Kabupaten Jeneponto terdiri dari dataran tinggi dan dataran rendah, 
sehingga daerah ini cocok untuk pengembangan sektor perkebunan, sektor pertanian, 
perikanan dan kelautan.  Termasuk daerah beriklim tipe B yaitu beriklim lembab 
(temperatur rata-rata 26,4
0
C pada jusim hujan, dan 34
0
C pada musim kemarau) 
sehingga rata-rata curah hujan setiap tahun 615 mm/233 hari hujan.  Memiliki 2 
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau yang silih berganti tiap tahun dengan 
jarak waktu berkisar masing-masing 6 (enam) bulan.  
Keandaan geografis Desa Borong Tala nampak terlihat gersan dan tandus, 
hanya sebagian pohon-pohon besar yang tumbuh di mana-mana, seperti pohon 
kelapa, pisang, jarak, dan sebagainya. Hamparan lahan sawah sepanjang jalan yang 
tidak terjamak lagi oleh petani karena persoalan kekurang air dan infrastruktur irigasi 
yang belum memadai menjadi pemandangan tersendiri di desa ini. Apalagi Kondisi 
infrastruktur jalanan juga belum terbenahi sacara total, hanya sebagian kecil sudah 
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terispal dan sebagian besar lainnya mengalami kondisi rusak dan becek di saat hujan 
mulai turun.  
Di sepanjang jalan di Desa Borong Tala kondisi rumah rata-rata nampak 
terlihat sederhana yang sebagian besar masih bermodel panggung khas Sulawesi yang 
bangunannya terbuat dari kayu dan bambu. Dan sebagian rumah yang lainnya ada 
yang bermodel Jawa dengan terbuat dari bahan batu dan kayu.    
Desa Borong Tala terbagi empat Dusun yaitu: 
1. Dusun Karampang Pa‟ja 
2. Dusun Tobereka 
3. Dusun Bayara 
4. Dusun Mattiro Baji‟  
Jumlah keseluruhan penduduk Desa Borong Tala hingga saat ini masih 
berkisar 2.761 jiwa. Kalau jumlah laki-laki sebesar 1363 jiwa, sedangkan jumlah 
perempuan 1398 jiwa.  Untuk jumlah Kepala Keluarga (KK) sebesar 1125.
48
 Dari 
jumlah keseluruhan penduduk Desa Borong Tala adalah berasal dari suku Makassar, 
dan sebagian besar bekerja sebagai Petani sawah dan perkebunan, namun saat ini 
petani sawah banyak yang mengalami pengangguran akibat kondisi cuaca yang tidak 
mendukung dan beralih menjadi buruh harian, tukang ojek, dan sebagainya.  
Salah satu warga Desa Borong Tala yang sempat penulis wawancarai, yakni 
Daeng Tawang, mengatakan, dulu saya bekerja sebagai petani sawah, namun karena 
mengalami kesusahan air untuk mengairi sawah akhirnya saya beralih bekerja sebagai 
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buruh harian, yakni jadi tukan batu.
49
 Hal yang sama juga dialami oleh Sirajuddin 
Daeng Risi, ia dulunya bekerja sebagai petani sawah, namun sekarang bekerja 
sebagai penarik ojek.
50
 
Sebenarnya para petani sawah di Desa Borong Tala dalam mengelola 
sawahnya bergantung kepada air hujan, namun setelah musin kemarau tiba mereka 
harus mencari pekerjaan lain untuk menghidupi dirinya dan keluarganya. Ada yang 
memilih menjadi buruh harian dan tukang ojek seperti yang dikerjakan Daeng 
Tawang dan Sirajuddin Daeng Risi di atas. Tetapi ada juga yang tetap bertani dengan 
menanam tumbuhan-tumbuhan yang bisa hidup di tengah musim kemarau, seperti ubi 
dan sayur-sayuran. Dari hasil panennya itu sebagian mereka konsumsi sendiri dan 
sebagian dijual di pasar  tradisional, Bonto Sunggu.  
Penghasilan petani Desa Borong Tala yang paling dikenal masyarakat luar 
adalah gula merah yang terbuat dari sari buah enau, yang biasanya sarinya juga 
diproduksi menjadi minuman keras yang dalam bahasa Bugis-Makassar-nya dikenal 
dengan “ballo”. Sedangkan minuman ballo adalah salah satu minuman khas 
Jeneponto yang banyak dikonsumsi oleh pemuda serta banyak dijual di sepanjang 
jalan Kota Jeneponto. Hasil produksi gula merah ini kemudian didistribusikan 
dibeberapa daerah, seperti Bulukumba, Bantaeng, Takalar, Gowa, dan Makassar. 
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Dari sebagian besar pekerjaan warga Desa Borong Tala di atas, ada juga yang 
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sekitar 20 % dari jumlah keseluruhan 
penduduk dan sebagian kecil lainnya ada yang memilih sebagai perantau di negeri 
orang, seperti Malaysia, Kalimantan, Makassar, dan lainnya.
51
   
Tabel I 
Keadaan Jumlah Penduduk Desa Borong Tala Kec. Tamalatea  Kab. 
Jeneponto. 
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Petani 
Peternak 
Nelayan 
Pedagang dan industri 
KerajinanTangan 
PNS 
Pensiunan 
Lain-lain 
2. 413 Orang 
89 Orang 
40 Orang 
189 Orang 
25 Orang 
5 Orang 
- 
 Jumlah 2761 Orang 
Sumber data: Kantor Desa Borong tala Kec. Tamalatea 
Kab. Jeneponto, rabu 9 November 2011 
 Dari table tersebut di atas, menunjukkan bahwa masyarakat Dese Borong Tala 
mayoritas bekerja sebagai petani dengan jumlah 2.413 orang, meskipun sebagian 
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lainnya ada yang mencoba alih profesi menjadi buruh harian dan tukang ojek 
disebabkan kondisi cuaca yang tidak kundusif pada produktivitas pertanian. Data 
tersebut juga menjukkan kalau masyarakat Desa Botong Tala memiliki etos kerja 
yang tinggi, hal ini sehubungan dengan pesan kearifan lokal yang masih diyakini, 
yakni reso patammanginngi natinulu naletei pammasena dewata, (semangat kerja 
merupakan penyebab turunnya kasih sayang Tuhan).   
Tabel II 
Jumlah Sarana Pendidikan Di Desa Borong Tala 
 
 
No 
Jenis 
Pendidikan 
NEGERI SWASTA 
MURID
/SISWA 
GURU GEDUNG MURID
/SISWA 
GURU GEDUN
G 
1 
2 
3 
4 
TK 
SD 
SLTP 
SMTA 
99 
780 
- 
- 
5 
40 
- 
- 
2 
3 
- 
- 
80 
292 
- 
- 
6 
30 
- 
- 
2 
2 
- 
- 
 JUMLAH 879 45 5 372 36 4 
Sumber data: Kantor Desa Borong Tala, 9 November 2011. 
Sebagaimana data yang terdapat pada table II di atas, bahwa sarana 
pendidikan di Desa Borong Tala masih pada tingkat TK dan SD yang jumlahnya 
relatif baik, sedangkan tingakat SLTP dan SLTA belum ada sama sekali. Meskipun 
keadaan sarana pendidikan seperti itu, namun tingkat pendidikan penduduk Desa 
Borong Tala relatif membaik, jika hal ini dapat diamati dari makin banyaknya jumlah 
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penduduk yang berpendidikan SLTA ke atas dan telah bebas buta aksara latin. Grafik 
kemajuan ini adalah dampak dari kemajuan pembangunan sarana dan prasarana 
pendidikan yang telah dibangun pemerintah, maupun pihak swasta mulai dari TK, 
SD/Mi, SLTP/Mts, SLTA/MA, dan Perguruan Tinggi (PT). 
Seiring juga dengan makin meningkatnya sarana dan prasarana kesehatan 
pada tingkat desa, sehingga derajat kesehatan juga semakin membaik. Hal ini sejalan 
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan sarana kesehatan, 
seperti Pos Yandu, Pustu, Puskesmas, dan RSUD. Dampak positif dari kemajuan ini 
adalah makin meningkatnya status gizi masyarakat, dan meningkatnya angka usia 
harapan hidup masyarakat,  keberhasilan ini sebagai dampak dari penyuluhan dan 
kemajuan pendidikan masyarakat dalam bidang kesehatan. 
B. Realitas Keagaman Masyarakat Desa Borong Tala 
Tabel III 
Latar belakang Sejarah masuknya IslamDesa Borong Tala 
 
No Masyarakat Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
 
Tahu 
Kurang Tahu 
Tidak Tahu 
42 
63 
95 
21% 
32% 
47% 
 Jumlah 200 100% 
Sumber Data: Item No. 1 
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Dari hasil di atas menunjukkan bahwa latar belakang Desa Borong Tala hanya 
21% saja yang tahu asal usul Desa Borong Tala. Dalam sejarah tutur (lisan) yang 
masih berkembang di sebagian besar warga Desa Borong Tala, seperti yang 
diceritakan oleh Sirajuddin Daeng Risi, bahwa Desa Borong Tala pernah menjadi 
tempat bagi para penjajah Belanda dan melakukan pembantaian warga secara sadis 
serta rumah-rumah warga juga di bakar hingga hangus oleh mereka. Akibat perlakuan 
Belanda tersebut, akhirnya menimbulkan perlawanan dari warga setempat, yakni 
salah satunya adalah Panyili Daeng Tappa yang melawan Belanda  hingga tetesan 
darah penghabisan. Dari perlawanan Panyili Daeng Tappa tersebut, ia mampu 
menghalangi sebagian gerakan-gerakan Belanda. Sehingga Belanda merasa terancam 
keberadaannya dan akhirnya Payili Daeng Tappa ditembak mati oleh Belanda.
52
 
Menurut Daeng Ati‟ salah satu tokoh masyarakat yang dituakan di Desa 
Borong Tala mengatakan, kata “Borong” berasal dari bahasa Bugis-Makassar yang 
artinya “Hutan”. Sedangkan kata “Tala’” berasal dari bahasa Bugis-Makassar yang 
disadur dari nama “daun sagu’”, kalau dalam bahasa Bugis dan Mandar disebut 
“daung rumbia” yang biasanya diproduksi menjadi atap rumah.  
Dalam sejarahnya, dulu sebelum Borong Tala menjadi sebuah kampung, ia 
adalah hutan lebat yang ditumbuhi banyak pohon tala’, namun setelah berubah 
menjadi kampung dan berkembang menjadi desa, masyarakat banyak menggunakan 
daunnya menjadi atap rumah. Sekarang, setelah banyak warga yang merenovasi dan 
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menggati model rumahnya dengan corak ke-Jawa-an dan model arsitektur dari luar, 
banyak tidak lagi menggunakan daun tala’ sebagai atap, tetapi menggunakan atap 
seng yang banyak dijual dipasaran.
53
 
Realitas keagamaan Desa Borong Tala adalah sebuah kekayaan yang perlu 
dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Karena disitulah melahirkan sebuah corak 
keagamaan akan identitas kemasyarakatannya. Identitas keagamaan Desa Borong 
Tala sangat menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dan kebersamaan antar sesama 
penganut beragama. Hidup damai dalam kebertetanggaan antar penganut beragama di 
Desa borong Tala sudah lama terawat baik.  
Tabel IV 
Ritual Keagamaan Masyarakat Desa Borong Tala 
 
Masyarakat Frekuensi Persentase 
Setujuh  
Kurang Setuju 
Jawaban Lain 
185 
5 
10 
92% 
3% 
5% 
Jumlah 200 100% 
Sumber Data: Item No. 4 
Dari informasi yang didapat di atas menunjukkan bahwa 92% mengatakan 
ritual keagamaan di Desa Borong Tala yaitu sampara’ yang terjadi di Desa Borong 
tala, sejarah keislaman masuk ke Desa tersebut juga mengalami proses-proses 
akulturasi kebudayaan setempat. Sehingga banyak kita temukan corak keislaman di 
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Desa tersebut penuh dengan nuansa dan nilai-nilai lokalitas. Misalnya, tradisi ritual 
keagamaan sampara’, ritual sampara’ adalah semacam bentuk rasa syukur 
masyarakat atas keberkahan hasil panen yang diberikan oleh Tuhan. Tradisi ritual ini 
dilaksanakan satu kali dalam setahun dan bertempat di pesisir pantai Desa Borong 
Tala. 
54
 
Dalam proses ritual tersebut, masyarakat yang terlibat didalamnya mesti 
menyediakan berbagai macam makanan sebagai syarat utama, seperti songkolo’55, 
telur, ayam kampung, pisang, dan sebagainya. Mereka juga menampilkan tarian-
tarian yang dipragakan oleh enam perempuan dengan berpakaian adat. Ritual ini 
dijalankan atau dipimpin oleh daeng Nurung. Jadi keberadaan Daeng Nurung 
sangatlah penting dalam prosesi ritual sampara’. 
Tradisi ritual keagamaan ini semakin hari semakin mengalami perubahan dan 
pergeseran nilai dan fisik akibat dari pengaruh luar. Misalnya dengan masuknya 
budaya modern, sebagian masyarakat menganggap tradisi sampara’ adalah ritual 
yang menunjukkan keterbelakangan, statis, dan menolak adanya perubahan. Beda 
halnya sikap penolakan oleh agamawan yang menilai tradisi sampara’ adalah tradisi 
bid‟ah yang bertentangan dengan ajaran Islam. Upaya penolakan ini sering dilakukan 
oleh sarjana-sarjana agama yang telah menuntut ilmu agama di Perguruan Tinggi. 
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Dari pengaruh budaya luar inilah, tradisi ritual sampara’ tidak lagi seperti 
yang dulu. Prosesi sampara’ sekarang telah diselingi dan dimeriahkan oleh unsur-
unsur kebudayaan modern, seperti diadakannya pameran, elekton musik (pengganti 
tarian enam perempuan yang berpakaian adat), dan sebagainya. 
Tradisi ritual sampara’ dalam kepercayaan masyarakat, pertama kali 
dipelopori oleh Karaeng Toa. Karaeng Toa adalah penyebar Islam pertama di Desa 
Borong Tala dan diyakini oleh masyarakat setempat sezaman dengan Syeik Yusuf di 
Gowa. Setelah meninggal makam karaeng Toa di Borong Tala dikeramatkan dan 
selalu diziarahi oleh masyarakat setempat. Ritual sampara’ yang merupakan hasil dan 
upaya Karaeng Toa dalam berdialog dengan tradisi dan budaya lokal Borong Tala 
adalah salah satu corak keislaman masyarakat Borong Tala yang berbeda dengan 
daerah lain. 
Tabel V 
Hablul Minallah Masyarakat Desa Borong 
 
No Shalat Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
 
Sering 
Kurang 
Kadang 
165 
20 
15 
82% 
10% 
8% 
No Jumlah 200 100% 
Sumber Data: Item No. 5 
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Dari tabel tersebut diatas, menunjukkan bahwa masyarakat Desa Borong 82% 
menjalankan perintah Allah seperti shalat zakat begitu baik karena kebanyakan 
dorongan dari orang tua. Yang 10% dan 8% yang kurang aktif menjalankan 
ibadahnya tiada lain karena faktor kemalasan dan kurangnya ilmu pengetahuan 
tentang agama, padahal masyarakat disana mayoritas beragama islam. Akan tetapi 
masyarakat di sana masih melestarikan yang namanya sabuk ayam, mengkomsumsi 
minuman keras seperti Ballo‟, seperti kalau ada pesta atau acara pengantin. Alasan 
mereka bahwa ini sudah menjadi  tradisi di Desa Borong Tala karena tidak ada 
kegiatan yang lain dilakukan kecuali sabuk ayam. Disini juga terjalin interaksi antar 
Desa yang diluar dari Desa Borong Tala. 
Masyarakat Desa borong Tala adalah masyarakat homogen yang hanya satu 
agama yang mereka anut, yakni Islam. Homogenitas masyarakat Borong Tala bukan 
berarti mencerminkan sikap eksklusivisme yang menolak dan tidak toleran terhadap 
penganut agama lain atau yang berbeda dengan mereka. Malah sikap toleransi mereka 
tercermin dari tradisi sampara’ dan pampidokang yang sejak dari dulu mereka 
lakukan. 
Jadi, realitas keagaman masyarakat Desa Borong Tala hanya bertumpu pada 
satu agama saja, yakni Islam. Olehnya itu, penelitian ini hanya fokus pada kajian 
keagamaan, khususnya realitas penganut agama Islam di Desa Borong Tala. 
Mengingat masyarakat Borong Tala dalam hal kepercayaan agama bersifat homogen 
atau tidak memiliki pluralitas keagamaan. Islam adalah agama yang sejak dulu dianut 
masyarakat Borong Tala, yang memang dalam sejarahnya hanya agama Islam yang 
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pernah masuk ke dalam desa tersebut. Sehingga pengalaman masyarakatnya dalam 
hal berinteraksi dengan penganut agama lain, bisa dianggap tidak pernah terjadi. 
Namun yang menarik dari realitas keagamaan masyarakat Borong Tala adalah 
corak keagamaannya yang sangat bernuansa lokalistik. Banyak nilai-nilai kearifan 
lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran keislaman mereka. Sehingga nampak 
berbeda dengan ekspresi keislaman dari daerah lain. Mungkin ini mengindikasikan 
kalau Islam masuk di Jeneponto, khususnya di Desa Borong Tala melalui proses 
akomodatif dan dialogis terhadap tradisi dan budaya lokal. Atas sikap akomodatif 
inilah melahirkan identitas keislaman yang sangat menghargai entitas tradisi lokal. 
Realitas keagaman di Desa Borong Tala adalah salah satu contoh dimana 
relasi antara agama dengan realitas tradisi dan kebudayaan manusia tidak bisa 
dipisahkan. Agama manapun jika ia tidak menyapa dan bersentuhan dengan realitas 
kehidupan manusia, maka agama tersebut tidak akan pernah membumi dan mengakar 
di masyarakat. Agama diturunkan oleh Tuhan untuk manusia (sebagai petunjuk) dan 
tidak hadir pada ruang hampa, melainkan hadir ditengah-tengah kompleksitas 
kehidupan manusia, meminjam bahasa Asghar Ali Enginer, Agama mengalami 
determinisme histori
56
, atau terjadi proses partikularitas. Partikularitas agama inilah 
menjadi realitas keagamaan di dunia ini, tak terkecuali di Desa Borong Tala. 
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C. Interaksi Sosial Antar Penganut Beragama di Desa Borong Tala 
Pada subbab ini penulis ingin menguraikan interaksi sosial antar penganut 
beragama sebagaimana yang penulis amati dalam observasi di lapangan. Terkait 
dengan interaksi sosial, maka tradisi ritual keagamaan sampara’ yang sudah 
dijelaskan pada subbab sebelumnya adalah salah satu sistem sosial yang 
mempertemukan masyarakat atau penganut beragama di Desa Borong Tala dengan 
jalinan tradisi cultural yang kuat. Interaksi sosial tersebut lahir karena keterlibatan 
masyarakat dalam prosesi ritual tersebut sangat penting.  
Ada nilai-nilai sosial yang mendorong mayarakat untuk terlibat dalam proses 
ritual sampara’. Jadi, pola interaksi yang terbangun dalam ritual keagamaan 
sampara’ dilandasi atas nilai-nilai kebersamaan dan kekerabatan.  
 Inilah yang menjadi salah satu ciri masyarakat Borong Tala dari dulu hingga 
saat ini. Jalinan kebersamaan dan sifat saling tolong menolong tergambar dalam 
konsep pampidokang, yakni konsep saling tolong menolong antara yang satu dengan 
lainnya. Pampidokang dan kearifan-kearifan lokal lainnya adalah prilaku hidup 
masyarakat Jeneponto, khususnya masyarakat Borong Tala yang muncul sejak dari 
dulu, bahkan sebelum masuknya agama Islam ke Jeneponto. 
 Jadi aktivitas sosial yang terbangun pada masyarakat Borong Tala lebih besar 
dilandasi oleh nilai-nilai tradisi. Sama halnya pada masyarakat Bugis, dalam aktivitas 
sosial dan ekonomi mereka lebih cenderung didorong oleh nilai-nilai siri’. Orang-
orang Bugis merasa masiri’ atau malu ketika mereka tidak bekerja dan tidak 
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menolong sesamanya. Apalagi di Bugis dikenal dengan tradisi sipakatau (saling 
memanusiakan) dan sipakainge’ (saling mengingatkan).  
Interaksi sosial dapat juga dilihat pada acara-acara keagamaan, misalnya pada 
acara maulid. Maulid dilaksanakan satu kali dalam satu tahun dan bertempat di 
masjid Borong Tala. Dalam proses pelaksanaannya, seluruh masyarakat dianjurkan 
untuk membawa makanan ke masjid, lalu makanan tersebut kemudian dimakan 
bersama oleh masyarakat yang hadir di situ setelah prosesi ritualnya selesai. Maulid 
inilah kemudian mempertemukan masyarakat yang satu dengan lainnya, sehingga 
dari itu terbangun jalinan sosial yang kuat di masyarakat Borong Tala. 
Sebenarnya sebuah interaksi sosial yang baik akan melahirkan kehidupan 
sosial yang harmonis dan dapat menjauhkan dari adanya konflik sosial yang terjadi. 
Karena salah satu penyebab meletupnya konflik sosial di masyarakat, adalah 
hilangnya pola interaksi yang baik dan toleran. Konflik sosial yang acap kali terjadi 
di berbagai daerah di Indonesia merupakan salah satu fenomena hilangnya identitas 
kita sebagai bangsa Indonesia. Banyak masyarakat yang tidak lagi berpegang pada 
nilai-nilai kearifan lokal dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis 
dan sentosa. 
Kita boleh bercermin pada masyarakat Borong Tala yang masih berpegang 
pada nilai-nilai tradisinya. Sehingga konflik bernuansa SARA di sana dapat 
terhindarkan, justru sebaliknya yang terbangun adalah truktur sosial yang harmonis. 
Kebersamaan masyarakat Borong Tala juga terjalin dalam aktivitas keseharian 
mereka. Misalnya, jika ada salah satu masyarakat yang menyelenggarakan acara, baik 
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acara pernikahan, perbaikan rumah, dan lainnya, masyarakat hadir turut membantu 
meskipun mereka tanpa dipanggil. Dalam hal ini, menurut, Daeng Siri‟, kami merasa 
malu kalau ada tetangga yang mengadakan acara, kemudian tidak hadir membantu 
mereka. 
 
Tabel VI 
Interaksi Sosial Masyarakat Desa Borong Tala 
 
Masyarakat Frekuensi Persentase 
Terbuka 
Tidak Terbuka 
Jawaban Lain 
 
165 
15 
20 
83% 
7% 
10% 
Jumlah 200 100% 
Sumber Data. Item 5 
Dari informasi yang didapat di atas menunjukkan bahwa 83% mengatakan 
bahwa interaksi social penganut agama lain begitu terbuka dan toleransi. Tetapi ada 
sebahagian 7% masyarakat yang begitu keras dan otoriter untuk menolak agama dan 
paham-paham lain karena ada forum KAMTIBNAS yang di ketuai oleh Sirajuddin. 
Dalam artian masyarakat Desa Borong Tala tetap toleransi sama agama yang lain 
selama tidak saling mencederai, mengklaim mereka, saling menghormati dan 
menghargai.  
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Sehubungan hasil pengamatan penulis di lapangan, masyarakat Borong Tala 
sangat bersikap terbuka bagi panganut agama non Islam dan lainnya, hal ini terlihat 
dengan terbangunnya harmonisasi atas keberadaan proyek penanaman ubi kayu yang 
pemiliknya orang China, penganut agama Hindu. Harmonisasi ini terjalin dengan 
banyaknya masyarakat Borong Tala yang bekerja sebagai buruh, tanpa adanya sekat-
sekat yang terbangun. Sikap keterbukaan mereka tanpa melihat latar belakang orang-
orang yang berbeda denganya. 
Hal yang sama juga dirasakan oleh orang-orang yang masuk di Desa Borong 
Tala. Orang luar yang masuk disambut dengan penuh kesopanan, demikian halnya 
dirasakan oleh penulis ketika menjalani proses penelitian di lapangan. Masyarakat 
menyambut orang luar tanpa mempertanyakan terlebih dahulu identitas orang 
tersebut, bahkan ketika ada tamu yang bertandang ke salah satu rumah warga, pasti 
disuguhkan makanan dan air panas (kopi, teh, dan sebagainya), dan ini merupakan 
bentuk penghargaan dan penghormatan mereka terhadap tamunya. Mereka merasa 
risih jikalau tamu pulang tanpa terlebih dahulu merasakan hidangan mereka. 
Relasi sosial yang baik juga terlihat ketika orang jalan-jalan disepanjang Desa 
Borong Tala, meskipun orang tersebut masih asing dimata mereka, orang tetap 
mendapatkan sapaan dan senyuman dari mereka. Sebagaimana pengalaman penulis 
saat mencoba mengamati keadaan sosial, dimana banyak masyarakat yang senyum 
dan menyapa penulis. Saat penulis juga wawancara dengan Preman, Sekertaris Desa 
Borong Tala nampak kesopanan dari sikapnya yang menyapa penulis dengan sapaan 
andi’ (adik). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Menjelaskan   tentang realitas keagamaan masyarakat Desa Borong Tala, bahwa 
Desa Borong hanya menganut satu agama, yakni Islam dan satu Suku, yakni 
Makassar. Homogenitas masyarakat Borong Tala ini menghadirkan sebuah 
realitas keagamaan dan interaksi sosial yang berbeda pada daerah lain. Realitas 
keagamaan yang sangat berbau lokal, sebagai hasil dari wujud interaksi yang 
dialogis dan akomodatif antara Islam sebagai agama dengan tradisi dan 
kebudayaan sebagai identitas mereka. Sentuhan yang harmonis tanpa dominatif 
tersebut, kemudian melahirkan ekspresi atau corak keagamaan yang khas lokal 
Borong Tala. Corak keagamaan tersebut tercermin pada ritual sampara’ yang 
sampai saat ini masih dipertahankan, meskipun terdapat adanya perubahan. 
Bahkan tradisi sampara’ ini menjadi sistem sosial dalam mempertemukan 
seluruh masyarakat sebagai bentuk interaksi sosial. 
2. Mendeskripsikan interaksi sosial antar penganut beragama di Desa Borong Tala. 
Pola interaksi mereka sudah saling terbuka dan toleransi didasari oleh nilai-nilai 
kearifan lokal, seperti pampidokang. Kekuatan kearifan lokal inilah membuat 
masyarakat Desa Borong Tala bisa berinteraksi antar penganut agama lain, 
masyarakat luar dari Desa Borong maupun sesama masyarakat Desa Borong Tala 
dengan harmonis tanpa adanya sekat-sekat.       
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B. Saran  
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
tentang realitas keagamaan masyarakat Desa Borong Tala. Mengingat dengan 
susahnya mencari dan menemukan sebuah hasil penelitian terkait dengan studi 
kampung. Bagi penulis, penelitian seperti ini masih kurang diminati bagi kalangan 
mahasiswa yang lebih banyak cenderung pada penelitian pustaka, dibanding dengan 
penelitian lapangan. Olehnya itu, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
landasan dalam melengkapi data-data, khususnya menjadi refensi pengetahuan bagi 
siapa saja yang berminat dengan studi kampung. Dengan demikian, sangat tepat 
manakala hasil penelitian lapangan ini pembaca kembali mengkaji lebih jauh di 
lapangan sehubungan dengan realitas keagamaan masyarakat Desa Borong Tala dan 
juga berupaya untuk memperkaya data-data lapangan sebagai pegangan pembaca.  
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